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PENGANTAR REDAKSI 
 

Prosiding ini merupakan kumpulan tulisan hasil kerjasama antara para mahasiswa tingkat akhir 

program studi Kesejahteraan Sosial FISIP UNPAD. Para mahasiswa didorong dan dimotivasi untuk 

mampu membaca tiga hal, yaitu membaca diri sendiri, membaca masyarakat dan membaca literatur. 

Kemampuan membaca tesebut dan dengan terus berlatih akan membentuk para mahasiswa untuk 

selalu bersikap kritis terhadap perkembangan internal dan eksternal (di luar dirinya).  

 Peningkatan kuantitas dan kualitas publikasi (karya ilmiah) civitas akademika akan terwujud, 

manakala terdapat keseriusan, kesabaran dan konsistesi dari setiap komponen civitas akademika itu 

sendiri. Namun sebelum i prasyarat itu ada dan dilakukan;  terdapat prasyarat penting dan mendasar 

yaitu ‘dorongan diri’ (self driving) dari setiap insan akademis. Dorongan (drive) tersebut dapat 

sebagai berupa upaya mencapai prestasi diri sendiri, atau sebagai bagian tanggung jawab diri untuk 

menyebarkan luaskan gagasan-gagasan pemecahan masalah sosial di sekitar mereka, atau dorongan 

akdemik lainnya. Namun, apa pun alasan dari dorongan diri ‘prestatif’ tersebut, pada akhirnya akan 

meningkatkan performance lembaga atau organisasi ‘rumah’nya; baik pada level terendah hingga 

level tertiggi. Namun hal ini belum lah cukup. 

Kekuatan prestatif tersebut akan sangat ‘luarbiasa’ dampaknya (bahkan diri sendiri tidak akan 

pernah menduganya), manakala dari setiap insan akademis terdapat keterbukaan, kejujuran dan 

keikhlasan untuk berkolaborasi, bekerjasana dan apresiatif terhadap masing-masing karya dan upaya 

yang telah dilakukan. Prinsip-prinsip, nilai-nilai dan etika pekerjaan sosial sesungguhnya sangat 

memandu setiap insan akademis untuk berprestasi dan memiliki tanggung jawab untuk bertindak 

secara profesional. Esensinya adalah bahwa setiap upaya dan proses positif yang dilakukan masing-

masing diri ‘insan akademis’ akan bermanfaat luas, bukan saja untuk dirinya sendiri. Penulisan dan 

penyusunan buku ini mudah-mudahan akan membawa manfaat bagi setiap diri, lembaga dan 

pengembangan profesi pekerjaan sosial di Indonesia. 

 Hampir seluruh tulisan yang terdapat prosiding ini, merupakan produk pembelajaran 

terintegratif yang ada di Program Studi Kesejahteraan Sosial FISIP – UNPAD, khususnya mata kuliah 

Penelitian Pekerjaan Sosial, dimana para mahasiswa dan dosen bermitra dalam membuat tulisan 

bersama. Sedangkan sumber-sumber dari ide penulisan dapat saja berasal dari dosen, dari mahasiswa, 

atau hasil diskusi antara dosen dan mahasiswa. Dalam kenyataannya, sebagian besar ide penulisan 

berasal dari mahasiswa, yang selanjutnya dikolaborasikan dengan para dosennya (khususnya para 

pembimbing penulisan ksripsinya). Melalui mata kuliah penelitian pekerjaan sosial para staf pengajar 

dan mahasiswa didorong untuk membuat tulisan bersama mengenai isu-isu kekinian kontemporer 

yang masih tetap menjadi perhatian dan tema hangat di masyarakat, pemerintah dan para pemangku 

kepentingan lainnya. Hasil penulisan bersama ini diharapkan akan muncul gagasan-gagasan solutif 

orisinal terhadap berbagai persoalan masyarakat.  

 

Semoga bermanfaat.  

 

 

Selamat membaca, 

Redaksi 
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ABSTRAK 

Wanita-pria, atau yang lebih dikenal dengan waria adalah salah satu kelompok minoritas yang 

keberadaannya sering dipinggirkan oleh masyarakat. Pandangan buruk dari masyarakat mengenai 

kaum yang seolah-olah ‘tidak bersyukur’ dengan kodratnya ini membuat waria sulit untuk 

mendapatkan pekerjaan secara layak. Oleh karena itu, banyak dari mereka yang terpaksa menjadi 

pekerja seks komersial guna menyambung hidup. Tak hanya itu, persoalan menjadi waria adalah 

sulitnya mereka untuk memenuhi keberfungsian sosialnya karena dianggap tak lagi sesuai dengan 

nilai dan norma yang dianut masyarakat kebanyakan. Bagaimana agar para waria yang bekerja 

menjadi pekerja seks komersial ini sadar dan mau untuk keluar dari pekerjaan tersebut adalah dengan 

memberikan pelayanan sosial. Pelayanan sosial yang nantinya membuat mereka menyadari bahwa 

hidup waria layak dijalani dan bisa terus percaya diri ketika bermasyarakat. 

Kata kunci: waria, pekerja seks komersial, pelayanan sosial, keberfungsian sosial 

 

 

PENDAHULUAN 

Waria (wanita-pria) atau wadam (wanita-

adam) adalah kaum ketiga yang hadir di tengah 

masyarakat Indonesia setelah laki-laki dan 

perempuan. Waria adalah individu berciri fisik 

berkelamin pria, tetapi cenderung 

menampilkan diri sebagai wanita, baik dalam 

penampilan maupun perilaku.  Waria dalam 

konteks psikologis termasuk sebagai penderita 

transeksualisme, yakni seseorang yang secara 

jasmani jenis kelaminnya jelas dan sempurna, 

namun secara psikis cenderung untuk 

menampilkan diri sebagai lawan jenis 

(Heuken, 1989:148)  

 Dalam masyarakat Indonesia, waria 

dianggap sebuah penyimpangan seksual 

karena jenis seks yang diakui secara sah oleh 

masyarakat adalah laki-laki dan perempuan. 

Waria dipandang sebagai individu yang 

patologis secara sosial karena penyimpangan 

seksual yang ada dalam diri seorang waria 

ternyata telah melahirkan suatu bentuk 

penyimpangan sosial meskipun hukum 

menyadari bahwa perbuatan itu di luar 

keinginan pelaku dan merupakan penyakit 

(Soedjono, 1982: 147) 

 Perkembangan eksistensi waria di 

Indonesia pun kini tidak bisa dipungkiri. Pada 

tahun 2010, Direktorat Rehabilitasi Sosial 

Tuna Sosial menyebutkan bahwa terdapat 

31.179 waria di Indonesia. Jumlah ini menurun 

dari data yang disebutkan oleh Kementerian 

Kesehatan RI pada tahun 2006 yang 

memperkirakan bahwa ada 20.960 hingga 

35.300 waria di Indonesia dan 3.500 

diantaranya menetap di DKI Jakarta. Sumber 
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